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SUMMARY

NUR KOMALA. The maturity of fruit and seed storage of rubber on seed quality
(Hevea brasiliensis Muell. Arg). (Supervised by MARLINA and TEGUH
ACHADI).

The objective of this rescarch was to find out the maturity of fruit that wold
he stored in different periode on seed quality of rubber. Laboratorium of Seed
Technology, Agriculture faculty of Sriwijaya University, Indralaya, from July 2009
to September 2010.

The experiment was set by the Completely Randomized Design (CRD), in
factorial treatment with two replications and repeated by three. The treatments were
the maturity of fruit and the periode of storage.

The result of the research was, treatmet 21 days of storage is still give the

best quality of seeds.



RINGKASAN

NUR KOMALA. Tingkat Kematangan Buah dan Lama Penyimpanan
Terhadap Kualitas Benih Karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg). (Dibimbing oleh
MARLINA dan TEGUH ACHADI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lama penyimpanan dan kematangan
buah yang optimum. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Benih,
Rumah Bayang Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya, Indralaya. Pelaksanaan Penelitian dimulai pada bulan Juni 2009 sampai
September 2010.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang disusun secara faktorial dengan dua faktor perlakuan tiga
ulagan. Faktor perlakuan terdiri dari kematangan buah dan lama penyimpanan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa benih yang baik pada kematangan buah
(6 bulan) dan disimpan 21 hari masih menghasilkan keseragaman tumbuh dan

kecepatan berkecambah yang tinggi.
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I. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Tanaman karet (Hevea Brasiliensis Muell. Arg) merupakan salah satu
komoditi dari sub-sektor perkebunan yang penting baik untuk lingkup nasional,
regional maupun global. Di Indonesia, karet termasuk hasil perekonomian
perkebunan terkenal karena banyak menunjang perekonomian negara. Bahkan di
Sumatera Selatan, karet memberikan peran dan sumbangan yang besar terhadap
pembangunan daerah (Dinas Perkebunan Propinsi Sumatera Selatan, 2006).

Tanaman karet berdasarkan Statistik Perkebunan Karet Indonesia (2008) luas
areal tanaman karet di indonesia 3,4 juta ha, terdiri dari kebun milik rakyat 85 %,
perkebunan besar negara (BUMN) 7 %, dan perusahaan swasta 8 %. Total luas
perkebunan karet menempati urutan ketiga setelah kelapa sawit yang berada di posisi
pertama dengan luas 7,3 juta ha dan kelapa diposisi kedua dengan luas 3,7 juta ha.
Luas areal perkebunan karet di Sumatera Selatan seluas 928.075 ha dengan produksi
675.837 ton. Pada periode Januari-April 2008 berhasil menyumbang devisa terbesar
mencapai 610,577 juta dollar AS dengan volume tercatat 243,8 ribu ton (Dinas
Perkebunan Propinsi Sumatera Selatan 2008).

Sampai saat ini produsen bahan tanam karet bermutu tinggi masih terbatas
pada beberapa lembaga penelitian terutama balai-balai penelitian pada pusat

penelitian karet. Untuk memenuhi kebutuhan atau permintaan bahan tanam karet

N

N

yang bermutu tinggi sesuai dengan standar teknis yang berlaku (AnWar 22901) [

/

A

‘PUST’\KP‘P‘%//

N\

dibutubkan adanya penangkaran benih yang mampu menghasilkan bahan tanam karet‘



Saat ini biji yang dianjurkan sebagai benih untuk batang bawah berasal dari
klon GT 1, AVROS 2037,BPM 24, PB 260 dan RRIC 100. Biji dari klon LCB 1320,
PR 228, dan PR 300 masih boleh digunakan, namun sulit didapat akibat luas tanaman
yang makin berkurang (Balai Penelitian Sembawa, 2009).

Kualitas benih ditentukan antara lain oleh tingkat kemasakan biji yang dalam
proses perkembangannya dipengaruhi oleh tingkat kemasakan buah. Benih yang
berasal dari buah yang masih muda kualitasnya akan jelek, karena benih akan
menjadi tipis atau ringan apabila dipegang karena mengalami pengeriputan pada
benih dan kemungkinan embrio belum berkembang sempurna dan cadangan
makanan pada endosperm belum lengkap (Sutopo, 2002).

Menurut Kamil (1992) Berdasarkan sifatnya, benih dapat dikelompokkan
menjadi dua, yaitu benih ortodoks dan benih rekalsitran. Benih ortodoks adalah
benih yang dapat disimpan lama, kadar air dapat diturunkan sampai dibawah 10 %,
dan dapat disimpan pada suhu dan kelembaban rendah. Benih rekalsitran, benih
yang tidak dapat disimpan dalam waktu lama, tidak tahan atau mati jika disimpan
pada suhu dingin, dan tidak tahan disimpan bila kadar aimya diturunkan sampai di
bawah kadar kritis 30 % (Sadjad, 1993).

Benih tanaman karet termasuk kelompok benih rekalsitran yang selalu
memiliki kadar air benih cukup tinggi. Benih bermutu tinggi adalah benih yang
mempunyai mutu genetik, fiologis dan fisis yang tinggi pula. Mutu benih merupakan
tanggung jawab penuh bagi produsen benih, dengan adanya program sertifikasi benih
maka konsumen benih akan terlindungi dari penggunaan benih yang tidak bermutu.

Program ini memiliki program yang jelas dan sangat baik dalam pengawasan



maupun pengujian dan harus memiliki kekuatan hukum untuk pelaksanaannya
(Santosa, 2007).

Kebutuhan benih karet Indonesia untuk batang bawah sebanyak 80 juta, tetapi
upaya memenuhi kebutuhan tersebut masih mengalami kesulitan, antara lain daya
hidup cepat menurun setelah matang fisiologis, memiliki kadar air 30 — 80 %,
kandungan protein 27 %, dan lemak 32,3 %, jika kadar air benihnya di bawah 30 %
maka benih karet akan mengalami penurunan mutu dan daya hidup (Charani, 1992).

Salah satu hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas karet
rakyat adalah melalui program revitalisasi perkebunan dengan menggunakan bahan
tanam hasil okulasi klon unggul anjuran. Klon adalah keturunan yang diperoleh
dengan cara perbanyakan vegetatif sehingga sifat dari tanaman baru hasil
perbanyakan tersebut merupakan sifat dari tanaman induknya (Najaruddin dan
Paimin, 2005).

Masa panen benih karet tidak selalu bersamaan dengan masa pemanfaatan
benih, oleh karena itu penyimpanan dan pengiriman benih dari satu tempat ke tempat
lainnya sebelum dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan tidak dapat dihindari. Hasil
menunjukan bahwa benih yang masih segar memiliki daya kecambah dan vigor
benih yang tinggi (Anwar, 2001).

Penentuan kemasakan dapat didasarkan pada warna buah, kekerasan buah,
rontoknya buah/benih, pecahnya buah. Tolak ukur yang dapat digunakan untuk

penentuan kemasakan benih antara lain bobot kering benih maksimum (Sukarman
dan Mabharani, 2003).



Kamil (1982) menyatakan bahwa hal penting yang terjadi pada periode
pemasakan buah adalah perubahan kadar air benih, daya kecambah benih, daya
tumbuh benih, berat kering benih dan ukuran besar benih.

Pada tanaman karet buah yang masih muda secara bertahap bertambah besar
selang empat minggu pertama dari sejak penyerbukan, dan buah mencapai ukuran
maksimum pada umur tiga bulan setelah penyerbukkan bunga. Pada awal
perkembangan buah, endoskarp sangat lunak dan berwama putih pudar, sedangkan
epikarp berwama hijau terang (hijau muda). Setelah buah mencapai ukuran
maksimum, struktur bagian luar tidak akan berubah lagi sampai buah masak
fisiolagis, kecuali untuk warnanya berubah dari hijau muda menjadi hijau tua.

Bersamaan dengan perkembangan buah dan biji, terjdi pula peningkatan berat
kering biji. Berat kering maksimum terjadi pada umur lima bulan setelah
penyerbukan. Bila kondisi cuaca memungkinkan, buah akan merekah dan
melepaskan bijinya pada minggu ke 22-24, dan pada saat terebut terjadi sedikit
penurunan berat kering biji ( Balai Penelitian Sembawa, 2009).

Hasil pengamatan dilapangan (pegawai kebun Balit Sembawa, 2009) bahwa,
kulit buah karet berwarna hijau tua atau 96 HSA, berwarna coklat muda atau 135
HSA dan coklat kehitaman atau 175 HSA (masak fisiologis).

Indrawanto dan Karmawati (2008) melakukan penelitian warna buah Jarak
pagar yaitu : hijau, kuning dan kuning kecoklatan. Hasil penelitian ketiga
warna kulit buah tersebut, menghasilkan daya berkecambah cenderung tidak
berbeda, masing-masing : 95, 98 dan 99 %, maka panen sebaiknya dilakukan pada

saat polong berwarna kuning.



Lama penyimpanan 14 hari, konsentarsi PEG menunjukkan bahwa benih yang
masih segar memiliki daya kecambah dan vigor benih yang tertinggi. Penyimpanan
di dalam cold storage selama dua minggu setelah dikecambahkan menyebabka
penurunan daya kecambah dan vigor benih dari 92% dan 15% menjadi 87% dan
11%. Semakin lama benih disimpan semakin cepat daya kecambah dan vigor benih
berkurang.'

Dari fenomena di atas dianggap perlu melalukan penelitian mengenai tingkat
kematangan buah dan lama penyimpanan terhadap kualitas benih karet (Hevea

brasiliensis Muell. Arg.).

B. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lama penyimpanan benih dan

kematangan buah yang optimum.

C. Hipotesis
Diduga penyimpanan 14 hari dan kematangan buah 6 bulan akan mendapat
kualitas benih yang baik dan akan terjadi interaksi antara kematangan buah dan lama

penyimpanan benih.
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